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1.1 Latar Belakang Masalah
Perusahaan pada umumnya didirikan bertujuan untuk mengembangkan
dan mempertahankan usahanya, serta berusaha untuk mendapatkan laba yang
maksimal. Perusahaan melakukan perencanaan yang dibuat secara matang dan
terarah di berbagai bidang yang menyangkut kegiatannya. Dalam meningkatkan
mekanisme pengendalian yang efektif dan efisien sehingga sasaran dan tujuan
dapat tercapai sesuai yang diharapkan, setiap perusahaan dituntut untuk memiliki
suatu sistem pengendalian intern yang baik.
Suatu sistem akuntansi yang direncanakan dengan baik sudah tentu dapat
menghasilkan informasi yang kebenarannya dapat dipercaya dan berguna dalam
merumuskan pengambilan keputusan yang berhubungan dengan aspek
perencanaan, koordinasi, pengendalian dan pengamanan terhadap aktiva milik
perusahaan. Sistem akuntansi merupakan alat yang penting bagi manajemen untuk
menghasilkan aset-aset perusahaan terhadap rencana yang telah ditetapkan
terlabih dahulu sehingga rencana perusahaan dapat berjalan secara efisien, efektif
dan terarah.
Pengendalian intern memegang peranan penting bagi perusahaan.
Pengendalian intern sangat diperlukan bagi suatu perusahaan dalam menjalankan
perusahaan karena pengendalian intern merupakan alat pengawasan yang dapat
memberikan laporan-laporan dan analisa akurat mengenai efektivitas suatu
perusahaan. Pengendalian intern yang baik diterapkan dalam suatu perusahaan
akan menciptakan prosedur kerja yang sistematis dan sesuai dengan aturan-aturan
yang lazim dipakai dalam suatu organisasi, sehingga menciptakan lingkungan
kerja yang sehat dan saling mendukung pada setiap bagian dalam perusahaan.
Untuk perusahaan yang masih kecil, pimpinan perusahaan dapat langsung
mengawasi kegiatan perusahaan. Hal ini dikarenakan kegiatan yang dilakukan
perusahaan masih relatif sedikit sehingga pimpinan perusahaan dapat mengetahui
kesalahan maupun kecurangan yang terjadi dalam perusahaan secara langsung.
2
Secara keseluruhan kegiatan dan permasalahan yang terjadi ada di dalam
perusahaan sehingga tidak sulit untuk melakukan pengawasan. Upaya untuk
mencapai tujuan perusahaan, hendaknya pimpinan mengupayakan agar kegiatan
operasional perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Efisien berarti
menekan seminimal mungkin pemborosan yang ada dilakukan perusahaan. Efektif
berarti usaha agar kegiatan yang dilakukan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Salah satu aset yang paling lancar adalah kas yang sering digunakan dalam
operasi perusahaan. Kas merupakan pembayaran yang siap dan bebas digunakan
perusahaan sewaktu-waktu apabila diperlukan. Setiap perusahaan dagang,
perusahaan jasa, perusahaan industri harus dapat mengelola kasnya dengan baik
agar tidak terjadi gangguan terhadap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan
tersebut.
Masalah kas adalah masalah yang kompleks karena merupakan aset yang
paling mudah diselewengkan, sehingga diperlukan penyusunan suatu sistem
pengeluaran kas yang baik. Upaya menjamin transaksi yang sehubungan dengan
kas harus dilakukan sesuai dengan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan
untuk menjaga keamanan kas tersebut. Untuk menjaga keamanan dari kas itu
sendiri haruslah ada suatu kegiatan pengecekan dan pemerikasaaan mendadak
terhadap nilai fisik dari kas itu sendiri dengan maksud untuk menjaga keberadaan
kas itu sendiri.
Dalam melaksanakan suatu pekerjaan sebaiknya terlebih dahulu dibuat
perencanaan yang mempunyai pandangan kelepasan yang menggambarkan tujuan
yang akan dicapai oleh perusahaan. Begitu juga dalam sistem akuntansi terlebih
dahulu harus diketahui jenis operasionalnya secara menyeluruh. Dengan adanya
sistem pengendalian yang direncanakan dengan baik, pimpinan perusahaan harus
dapat mengawasi jalannya harta, hutang modal perusahaan, pendapatan dan beban
perusahaan. Dengan adanya suatu sistem pengendalian intern pengeluaran kas
yang baik, maka dengan sendirinya tugas dari seorang pimpinan untuk mengelola
perusahaannya akan lebih mudah dijalankan untuk ke depannya.
PT Pilar Putra Teknik Palembang merupakan perusahan yang bergerak di
bidang perdagangan yaitu sebagai distributor mesin pertanian. Perusahaan ini
terbilang masih baru sehingga proses pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai atau
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karyawan nya masih minim. PT Pilar Putra Teknik Palembang belum berjalan
sesuai dengan kaidah yang sesuai dan benar, sehingga ada beberapa bagian yang
mengerjakan tugasnya secara tumpang tindih atau perangkapan tugas dan masih
sering terjadi human error. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik
memilih judul “Analisis Pengendalian Intern atas Prosedur Pengeluaran Kas
pada PT Pilar Putra Teknik Palembang”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan
beberapa masalah yaitu :
1. Perusahaan belum memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas
yaitu pada bagian cashier dan bagian accounting sehingga dapat
menimbulkan kemungkinan terjadinya penyelewengan kas dan manipulasi
data pengeluaran kas dari penggunaan kas dan pembayaran beban
operasional kantor yang dapat dilakukan oleh karyawan tersebut.
2. Pemakaian dokumen yang tidak bernomor urut tercetak yaitu pada
dokumen bukti kas keluar sehingga memungkinkan terjadinya salah catat
dan penggunaan dokumen dapat dilakukan secara berulang.
1.3 Ruang Lingkup Pembahasan
Agar terarahnya pembahasan dan tidak menyimpang dari permasalahan
yang terdapat pada perusahaan dan dalam penulisan laporan akhir ini serta
memudahkan dalam pembahasan permasalahan yang diangkat penulis, maka
penulis membatasi ruang lingkup pembahasan laporan akhir ini hanya pada
pengendalian intern yaitu sistem pengendalian intern pengeluaran kas PT Pilar
Putra Teknik Palembang, mencakup tentang sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan serta praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit yang terkait.
4
1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.4.1 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah untuk mengetahui
bagaimana penerapan pengendalian intern terhadap sistem akuntansi pengeluaran
kas yang dilakukan oleh PT Pilar Putra Teknik Palembang.
1.4.2 Manfaat Penulisan
Manfaat dari penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi penulis
Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh selama
di bangku perkuliahan khususnya sistem akuntansi, sehingga dapat
membandingkannya dengan kenyataan di dalam suatu perusahaan.
2. Bagi perusahaan
Diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pihak perusahaan mengenai
hal yang berhubungan dengan sistem pengeluaran kas baik terutama
untuk efisiensi dari pelaksanaan operasi pada PT Pilar Putra Teknik
Palembang.
3. Bagi lembaga
Sebagai referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya
mahasiswa Politeknik Negeri Sriwijaya di dalam penyusunan laporan
akhir pada tahun-tahun berikutnya.
1.5 Metode  dan Sumber Pengumpulan Data
1.5.1 Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2013:137) Untuk mengumpulkan data dapat dilakukan
dalam beberapa metode dan teknik berikut ini :
1. Riset lapangan (Field Research)
Riset lapangan merupakan riset yang dilakukan dengan mendatangi secara
langsung perusahaan yang menjadi objek penulisan. Dalam riset ini
menggunakan 3 cara, yaitu:
a. Interview (wawancara)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti
melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahn yang harus
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil.
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b. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.
c. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
2.  Studi Kepustakaan
Dengan menggunakan metode ini penulis mendapatkan informasi yang relevan
dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat
diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan ilmiah, tesis dan
disertasi, peraturan-peraturan, ketepatan-ketepatan, ensiklopedia dan sumber-
sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik lain.
Metode yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data adalah metode
interview dan metode kepustakaan. Dalam metode interview, penulis melakukan
wawancara langsung dan menggunakan kuesioner terhadap karyawan perusahaan
yang berhubungan dengan judul yang diambil dan dalam metode kepustakaan,
penulis mengumpulkan teori-teori yang berhubungan dengan penulisan laporan
akhir ini.
1.5.2 Sumber  Pengumpulan Data
Menurut Sanusi (2011:104) sumber data terbagi menjadi dua yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan
oleh peneliti.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh
pihak lain
Berdasarkan sumber-sumber pengumpulan data diatas, maka penulis
menggunakan sumber data primer yang berupa hasil wawancara dan mengirimkan
kuesioner mengenai pengendalian intern terhadap sistem pengeluaran kas pada PT
Pilar Putra Teknik Palembang. Selain itu, penulis juga menggunakan sumber data
sekunder berupa sejarah singkat perusahaan, aktivitas perusahaan, struktur
organisasi serta uraian tugas dari tiap-tiap bagian dalam struktur organisasi,
dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem pengeluaran kas serta bagan alir
sistem pengeluaran kas pada PT Pilar Putra Teknik Palembang.
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1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan kerangka acuan mengenai laporan akhir yang lebih
terarah, maka penulis membagi laporan akhir ini menjadi lima (5) bab
yang mencerminkan susunan materi yang akan dibahas. Dimana tiap-tiap
bab memiliki hubungan satu dengan yang lain, dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan
Bab ini merupakan awal dari penulisan laporan. Bab ini
menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat
penulisan, metode pengumpulan data dan sistematika
penulisan.
BAB II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini memaparkan teori-teori dari para ahli yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk pemecahan masalah. Dalam
hal ini penulis akan mengemukakan tentang hal-hal mengenai
pengertian sistem, pengertian dan tujuan sistem akuntansi,
pengertian, unsur dan tujuan pengendalian intern, sistem
pengeluaran kas, dokumen-dokumen yang digunakan, unsur-
unsur pengendalian intern sistem pengeluaran kas.
BAB III Gambaran Umum Perusahaan
Pada bab ini penulis akan mengemukakan tentang sejarah
singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan uraian
tugas, aktivitas usaha, sistem pengendalian intern terhadap
pengeluaran kas.
BAB IV Pembahasan
Bab ini merupakan pembahasan dari masalah yang ada
dengan teori yang ada yaitu analisis sistem pengendalian
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intern terhadap pengeluaran kas pada PT Pilar Putra Teknik
Palembang mengenai sistem wewenang dan prosedur
pencatatan dari setiap unit organisasi. Karyawan yang mutu
sesuai dengan tanggung jawabnya.
BAB V Simpulan dan Saran
Bab ini merupakan bab terakhir penulis memberikan suatu
kesimpulan dari isi pembahasan yang telah penulis uraikan
pada bab-bab sebelumnya. Pada bab ini penulis juga
memberikan saran-saran yang diaharapkan akan bermanfaat
dalam pemecahan masalah.
